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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Dengan berkembangnya teknologi yang sangat pesat dewasa ini dimana hampir semua sektor kehidupan memanfaatkan dan tergantung pada kemajuan teknologi khususnya teknologi komputer. Perkembangan yang demikian tersebut didukung oleh tersedianya perangkat keras maupun perangkat lunak yang semakin hebat kemampuannya. Para pengembang sistem informasi dituntut untuk menyajikan perangkat lunak aplikasi sistem informasi yang lebih kompleks dan berkualitas tinggi untuk mendukung perkembangan dunia usaha yang terus berkembang saat ini.

Teknologi komputer memegang peranan yang sangat penting dalam berbagai kegiatan seperti aktivitas bisnis, pemerintahan, dan dalam kehidupan sehari-hari. Banyak organisasi mengandalkan komputer dalam sistem informasinya, tidak terkecuali PT PLN (Persero). PT PLN (Persero) sebagai pemegang kuasa usaha ketenagalistrikan untuk umum mengelola tenaga listrik mulai dari pembangkit sampai ke pemakai terakhir (user) dengan menggunakan jaringan tegangan tinggi, tegangan menengah, tegangan rendah, gardu induk dan gardu distribusi hingga tiba ke pelanggan. 

Sehubungan dengan hal di atas Perusahaan Listrik Negara (PLN) berusaha untuk meningkatkan pembangunan, sarana dan prasarana tenaga listrik serta efisiensi dan mutu yang dapat diandalkan dalam pelayanan terhadap pelanggan. Semua hal tersebut diterapkan disetiap unit distribusi tidak terkecuali di PT PLN (Persero) Unit Pelayanan Pelanggan Bandung Timur. Banyak kegiatan yang dilakukan di perusahaan tersebut termasuk juga pemberian pelayanan permintaan penyambungan tenaga listrik baru. Untuk memberikan pelayanan yang baik, maka perusahaan harus mempunyai sarana pendukung yang baik pula. Sarana tersebut adalah sebuah sistem informasi yang dapat memberikan informasi yang cepat, tepat dan akurat bagi pelanggan yang membutuhkannya. Oleh karena itu penulis mencoba merancang sebuah sistem informasi yang sesuai dengan harapan agar dapat lebih mengefektifkan dan mengefisienkan kinerja pegawai yang bersangkutan dalam judul “SISTEM INFORMASI PERMINTAAN PENYAMBUNGAN BARU DI PT PLN (Persero) UNIT PELAYANAN PELANGGAN BANDUNG TIMUR”.

1.2.  Identifikasi Masalah

Pelaksanaan Sistem Informasi yang baik sangat diperlukan untuk menunjang pelaksanaan kegiatan dalam sebuah perusahaan, terutama dalam pemenuhan layanan informasi yang cepat, tepat dan akurat. Kaitannya dengan hal diatas, maka penulis mencoba mengidentifikasi masalah yang ada di perusahaan yaitu banyaknya permintaan penyambungan tenaga listrik baru menyebabkan dibutuhkannya sebuah sistem informasi untuk mengatasi masalah yang dihadapi dalam menyelesaikan pekerjaan di perusahaan, seperti adanya kerangkapan data dan keterlambatan penyampaian laporan kepada asmen dikarenakan belum optimalnya sistem informasi.
1.3.  Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian yang penulis lakukan adalah untuk menganalisis, merancang dan menerapkan sistem informasi untuk kegiatan pelayanan permintaan penyambungan baru di PT PLN (Persero) UPP Bandung Timur.

Sedangkan tujuan dari penelitian adalah :

1. Membantu perusahaan untuk mengefektifkan kinerja karyawan yang bersangkutan dalam menyelesaikan pekerjaannya.

2. Mengetahui bagaimana sistem informasi yang sesuai dan dapat digunakan untuk pelayanan permintaan penyambungan listrik baru.

1.4.  Batasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan yang dihadapi, maka perlu diadakan pembatasan masalah agar memudahkan pembahasan selanjutnya, sehingga tidak menyimpang dari permasalahan yang akan dibahas. Sistem informasi ini hanya digunakan untuk pelayanan permintaan penyambungan listrik baru bagi pelanggan sektor rumah tangga.
1.5.  Metodelogi Penelitian

            Dalam penyusunan dan penulisan Tugas Akhir ini, penulis menggunakan beberapa buah metode atau cara yang akan penulis jabarkan berikut ini:
1. Observasi

Observasi dilakukan dalam bentuk pengamatan langsung di fungsi Pelayanan Pelanggan dan Pemasaran PT PLN (Persero) UPP Bandung Timur.

2. Wawancara

Kegiatan ini dilakukan dengan pegawai yang terlibat langsung dalam pelaksanaan penyambungan listrik baru mulai dari bagian pelayanan pelanggan hingga bagian penyambungan di lapangan.

3. Study Pustaka

Literatur dari perpustakaan dilakukan untuk memperoleh data yang masih kurang lengkap.

4. Paradigma Prototipe

Prototipe atau perancangan kilat adalah sebuah paradigma rekayasa perangkat lunak yang dimulai dengan pengumpulan kebutuhan. Pengembang dan pelanggan bertemu dan mendefinisikan objektif keseluruhan dari perangkat lunak, dan mengidentifikasikan segala kebutuhan yang diketahui. Prototipe tersebut dievaluasi oleh pelanggan atau pemakai dan dipakai untuk menyaring kebutuhan pengembangan perangkat lunak.
1.6.  Sistematika Penulisan

BAB I

: PENDAHULUAN

Berisi latar belakang, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian,   batasan masalah, metodelogi penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II
: LANDASAN TEORI

Berisi tentang landasan teori dari permasalahan yang diteliti dan landasan teori dari program komputer yang dipakai sebagai sarana untuk implementasi.

BAB III
: ANALISIS SISTEM

Memuat tentang  struktur organisasi, deskripsi jabatan, aspek kegiatan perusahaan,analisa sistem yang sedang berjalan, dan evaluasi sistem.

BAB IV
: PERANCANGAN SISTEM

Berisikan mengenai langkah-langkah yang digunakan dalam proses perancangan sistem, flowmap sistem yang diusulkan,  diagram konteks, diagram alir data, perancangan basis data, Entitas Relationship Diagram, normalisasi, tabel relasi, struktur file, perancangan program, pengkodean, struktur menu dan kebutuhan sistem.

BAB V
: IMPLEMENTASI SISTEM

Pada Bab ini menjelaskan mengenai pemilihan bahasa pemrograman, fasilitas program, pengetesan program, pengetesan sistem dan keuntungan implementasi.

BAB VI
: PENUTUP

Bab ini memuat tentang kesimpulan dari pembahasan dan penganalisaan bab-bab sebelumnya, juga berisi saran-saran yang diharapkan bermanfaat.
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